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ABSTRAK

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang EPC (Engineering, Procurement,
dan Construction) persinyalan kereta api. P merupakan anak perusahaan dari PT ABC
dan PT XYZ perusahaan satu-satunya di Indonesia yangumenangani persinyalan kereta api.
Saat ini PT XYZ memiliki permasalahan terhadap ju \,._; yawan yang banyak sehingga
hampir melebihi jumlah karyawan dakiperusahaan induk'ye ‘f" ABC, hal ini terjadi karena
PT XYZ belum pernah melakukan manpower planning te “‘ kebutuhan sumber daya
manusia disetiap proyeks ! ;

Metode yang digunak l‘ dalam penelitian i alah me penelitian deskriptif untuk
menggambarkan masalah yang terjadi pada sekarang atau yang sedang berlangsung,
bertujuan untuk mendeskripsikan 2 ang terjadi sebagaimana mestinya pada saat
penelitian dilakukan's *' apat memusatkan @ ada pemecahan-pemecahan masalah yang
ada pada masa sekara yang aktual.

asa ah-masalah
Hasil dari penelitian manpowe nning pada 6 proyek PT XYZ yang sedang berjalan, maka
ditentukannya jumlah manp@ planning.yangdibutuhkan dari proyek Purwokerto-Kroya
sebanyak 19 orang pekerja, proyek People Mover Systems (APMS) sebanyak 19
orang dan proyek Klender-Bekasi sebanyak 19 orang. Hal ini sesuai dengan jumlah
manpower saat ini, karena untuk proyek tersebut memiliki jadwal pengerjaan seri. Untuk
proyek Kroya-Kutoarjo dengan jadwal pararel 3 stasiun saat ini memiliki manpower
sebanyak 83 pekerja, proyek Madiun — Kedungbanteng dengan jadwal pararel 2 stasiun saat
ini memiliki jumlah manpower sebanyak 52 pekerjaa dan proyek Jebres — Kedungbanteng
dengan jadwal pararel 3 stasiun saat ini memiliki manpower sebanyak 78 pekerja. Sedangkan
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada proyek Kroya-Kutoarjo dengan jadwal
pararel 3 stasiun masuk kedalam kelas 4 yang hanya membutuhkan manpower sebanyak 63
pekerja, proyek Madiun — Kedungbanteng dengan jadwal pararel 2 stasiun masuk kedalam
kelas 3 membutuhkan manpower sebanyak 39 pekerja dan Jebres — Kedungbanteng dengan
jadwal pararel 3 stasiun masuk kedalam kelas 4 membutuhkan manpower sebanyak 63

pekerja.
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ABSTRACT
PT XYZ is a company engaged in the field of railway signaling systems (Engineering,

Procurement, and Construction). PT XYZ isa sub5|d|ary of PT ABC and PT XYZ is the only
company |n Indonesia that handles aaling systems. Currently PT XYZ has
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1e:Purwokerto-Kroya project as many as
the Automatic People Mover Systems (APMS) project and 19
Shis,in accordance with the current amount of manpower,
os of jip'schedules. For the Kroya-Kutoarjo project
with a parallel schedule of 3 station y having a manpower of 83 workers, the Madiun
- Kedungbanteng project with a parallel schedule of 2 stations currently has a total
manpower of 52 workers and the Jebres - Kedungbanteng project with a parallel schedule
of 3 stations currently has as many manpower 78 workers. Whereas based on the results of
research conducted on the Kroya-Kutoarjo project with a parallel schedule of 3 stations
entering into class 4 which only requires a manpower of 63 workers, the Madiun -
Kedungbanteng project with a parallel schedule of 2 stations entering into class 3 requires
a manpower of 39 workers and Jebres - Kedungbanteng with a parallel schedule of 3 stations
entering into class 4 requires 63 workers.
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